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PENGUGIAN 1veNDARAAN TIDAX BzRMCTOR

RAEMAT TURAM Y:ilG MAHA  ESA

BUPATI XEPALA DABRAH TIIZEAT I SEMARANG,

bahiia Vercrdening tct ultveoring vean
de wegverkedrc erdcnantic on do. weg
verkecersverordening, 29 Juli 1938

vang telah diubah denizan Peraturaw

~Kabupaten Scazrang Honor 2/%d/ R dan

Hollibang =g a,
b

T
disahkan olch Dcowan Femerintah Dacrah
Tengah tanggal 25 Julie
12 (Lembaran Propin
1954 Seri C Homor
scsual legl dengan
) 15

n sckarang ini 3
icncaran penyclenggara-—
an penerintaeh sccara berdaya guna dan
berhasil guna sosuail dengen perkcm =
bangan pembangunan, Peraituran Daerab
to®schut dalam huruf a diaias perlu
diganti;
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e
&q mwa untilc menjaga kesclamatan pen
a

bal unpang, barang dan
howan dipandang perlu melaksernak an pen

gujian kcndgra—

b

behvia besarnya tvarip yang ditciaplzan dalam Peratura
Dacrah ini, cukup layak dan mesih dalam batas hcmanpu
an pcmilik kendaraan

v. bahwa sehubungen dengan hal terscbut diatas, perlu me
netapk an Peraturar Dacrah Kabupaton Dacrah Tingkat II
Semarargz tentang Pengujian Kendarsan Pidak bermotor

Yengingat ¢ 1. Undang-undang Nomocr 5 Tahun 1974 ientang
Pokck-—pokok Pemcrintehan di Dacrah (Lembar-
an Negara R.I.Tahun 1974 Homor 38 ; Tambah~
an Lembaran Wegara Femor 3037)

2. Undang-undang Hemor 13 Pahun 1950 tentang
Pembentukan Daecrah-Dacrah Kabupaten Dalan
Lingkungan Propinsi Jawa Tcngah jo. Peratur
an Pemerintah Nomor 16 Tzhun 1976 tentang
pcrluasan Kotamadya Doerah Tingkat II Scma-

ang j

Bl unduﬂb—unaang Nomor 12/Drt Tahun 1957 ton -
tang Poraturan Umum Retribusi Dacrahg

4, Undeng-uadang Nomcr 3 Tahun 1965 tontang La
lu Linteas dan Angiiubt.an Jdzlan Raya

5. Perzturan Pomerin-iah Laly Lintas Jalan Ta -
hun 1936 telah dix uoab dan ditambah dengan
Peroturan Femerintah Hemor 28 Tahun 1951.

Dengan persctu juan Demwan Perwekilan Rokyat Dacrah Kabupa -

&
ten Daerzh Tingkat II Semareng.
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: PERATURLY DABRLE JABUFATEN DAERAH TIxG~
AT TE  SEMIDANRE § ARG PENGUJIAE KEM =
DARALN TI B2

Pasal 1

Dalam Peraturarn Daeral ini yang dimaksud
dewgan 1§

a. Bupati Kepala Zecrah adalah Bupati He -
pals Dacpahl Tisghat TE Sopkyyain's

b. Kendaraan Tidal: Dempotor selanjutnya
dalam Peraturan Dacrah ini discout
Kendaraan adalzh Zendaraan yang di =
dorong/@itarik af 1
tcnaga it anusi:

c. Pomilik adal
2

g. Dinas Pckerjaoaxn
Pelzerjazn Ununm
ezt R Scmarang‘.

MAXSUD DAN TUSU AL FPIIGUJILE KENDARLAG

liak sud dan tujuan dari pen gujian kendaraan
yang dilakukan s 3 la ialah untuk
menjege keindeher dan keamanan bagl penge-
nudi, penumpang ol tcamanan umun dija-
lan,
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epa i > vang lcendaraanga mcrgirgunhkan
jalan afau yanz berada dalam Tacrah Kabupaien *aerzah
Tingkat 1T Semarang éiyajidden sctiap ssfu tahun sckali
neng ujikan lendaraznn ya.
Pasal &

wakitu psnfujian peiilik Kendzra
i1 kademoen dan p

= : = &
- . »

an albc“ﬂcan SupaE
lat nomor kendaraan.

Pasal 5

Cara mengajukan permchonen pengufian kendaraen, waktu
pengujian, cara memnergunai<an surai pen.gujlan, tanda

uji kendaraan dan pla“® ncmor kondoraan ditcta pkan olen
Bupati Kcpala Dacrah.

B & B 1V
BIAYA PEIC UJSIAL DA PLAT NOUOR XZUDARAAN

(1) Tntuk pengujian scbuah kencdaraan dan pemberian play
normor kendaraan dikenaken bigya %ongugian dan biaya

ka
pengsantian pembuatan plat nomor kendaraan,
(2) Biaya pengujian kendaraan uniuk sebuah

2. kendarean angkutan penumpeng ditentukan sebesar
-n-tuonl-uul-ypobn------oo-o--.‘....Rp. IUQO0,00
( seribu rupiah )

b. Kendarzan angkutan barang ditentukan scbesar
® ® ¢ P 9P CEP U B S P N O E P P PSS NS eSS N e Rp. 500’00
( lima ratus rupiah )
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(3) Biaya penggantlian pombuatan plat nomer kendaraan ang
kutzn ponumvang dan barang ditentulian sebesar ...
woy BE.1.500,00 (seribn lima ratus rupizhk) .

(4) Pongujian dan pemberian plat nomor kendaraan gggudah
lewat dari yang dimaksud Pasal 3 Feraturan Dacrah i-

"ni dikenckan deanda sebesar 10% dari jumlah yang harus
dibeyarkan .

(5) Polaksanaan pengenzan tarip scbagoimana yang tercan-~

vat (3) Pasal irni, dikslukan sccara ber -
yang rengoturannya dengan ¥cputusan Bupati Kepa
a

Rasaik @
Biaya pengujian Jdan penggentian cermbuztan plet nomor ken-
daraan scbagai dimcksud dalam ayat (2) dan ayat (3) Pasal
6 Peraturan Dacrah ini dikenal an kepada pemilik kendaraan.

B V
SYARAT YANT HARUS DIPEINHI FPAD: FEHGUJIIAN
Paszl &
Syarat-syarat pada kendaraan yanz harus dipenubi pada pe~
ngujian ditetaplian olch Bupaii Kepalz Dacrah .
B A4 B Vi
KENDARAAN YANG TIDAX DIVAJIEFAN DIUS'I DAI DIBEBASKAN DARI
BIAYA
Bagall 19

Kendaraan yang rusak atau berade di bengkel karcna perba-—
ikan tidak wajib diuji .
Pasal 10
(1) Kendaraan yeng telah dilakuk an pergujian oleh Dacrah
lain dibecbaskan dari biaya-biaya sebagai dimaksud Pa-~
sal © Persfuran Dacrah ini

(2) #0006 060 008 00 0 080 Mo



(2) Apabila masa uji kendarasan scbagaimzna dimaksud ayat
(1)Pasal ini sudah hebis , naka lcgad: pemilik wajib
nengujikannya éi Dacrah Kabupaten Di:crsh Tingkat II

LETENTUAYN LAINALAIN
Ragal I

Kendarzan yang tidak PC‘Oﬂuhl syarat—srarat lagl scbagai

nana dimaitsud Pasal & Peraturan Daerak ini sotelah dia-

dakan penzujian diwa j ibk an meclengk epl pcrsyaratan dimak-—~
i enilik dapat diwejibkan wmengadakan pe-

nguglan uT

B A B VL
K=TEHTUAN PIDANA
Pasali 42

&) Pclunbgargn tO-h“CQD IctontuQn ~ kcientuan Pasal 3.
in arat dihukun de-
nggp pldanu Kuruns an SLT mu-lama;"a 1 (satu) bulan
atau dcnda scbanyai~banyaknya Rp.10.000,00 (scpuluh-
ribiu rupinh) 3

(2) Tindsk pidana sche;zi dinmaksud dalem ayat (1) Pasal
inisadalah velanpmeran .

Pasal 14

(1) Pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturai Daerzh
ini dilakukan juga olch Bagian Pemerintahan pada
Sctwilda Tingkat II Semarang .

(2) Untuk peclaksanaan don pongavasan Peraturan Daerah
ini kepada para pctugas diberikan biaya operasio-
nal scbesar 5% (lima persen) dari penerimaan .



SIIYIDIK A, PENUNTUTAN DAN 3TAYA PAKSAAN HUKUM

— —
SaSakd 5

(1) “enyidikan dan penuntutan icob adep pelanggaran atas ke
tecntuan Peraturan Daera? 5. G3E leh peja=

et penyidilk Pegavei Pemerin-

3

oty l-uauncﬂ:w Dacral

&
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(8) Zenbcbanan biaws raksaan peaczz kar hukum seluruvhnya di-
lzagsuwig cleh »eiangszar

B A 3B i
IATENTUAY PENTRUF
i

iial=hal yeng belum cukup &a . tuwr sevanjang mengenal pelalisa~
nearnya aikan ditetapkan Xk emudien oleh Bupati Kevala Dacrah.

Bezgon berlzkunya Peraturan Dacrzh ini maka vererdening tot
uitvmring van de wogverk corscrliinnantic en du wegverkeers
vorordoning , 29 duli 193w yeng Telzh dizubzh dengan Poratu
ren Jzerah Kabupaiern ZSemarong licpor 2/P4/1954 dinyatekan ti
dek bherlaky lagi .

Perzaturen Daerch ini mulai berialu pada tanggal diundangkan

sengetah uinya , memerintahkas

nercmdongan Peraturan Dasral ini domzgar penempatanpge delox
Leamran Dacrah Ezbumnsten Doewsl Tivghs Il Scrnzrang .

ttd.
EZDIVIINOTO , SH
Wilayak/Dacral
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utusan Gubernur Xepala Daerah
gal 12 4gustus 1987 Nomor 1188,

SOEI0JO HADIWIROTO , SH

iiIP ., 500030937
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RENHJ BEL AS AN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAE TINGKAT II SEMARAHG

NCMCX 6 TAHUW 1987
TENTANG
PENGUJIAN KEFDLRAAN TIDAX BERMOTOR
PRIJZLASAN UMUHM,

Verordening tot uitvooring van de vegverkcers
verordening, 29 Juli 1933 disusun dalam beahasa Belanda
dan sampai dengan tahun 1987 belum ada terjemahannya
dalam bzhasa Indoncsia,

Perubahan pertama pada tahun 1954 hanya nmenyan gkut sa-
tu ayat dan yang dirubah adalzh taripnya

Untuk mempermudah masyarakat dalam mcempelajari
dan nemeheanminya dan juga dapat membantu aparat Peme -~
rintah Dacrah dalem meclaksanckan ketentuan-ketentuan
dzlam Peraturan Dacrain terscbut dongan tepz i, maka di-
susunlah Peraturan Dacrah Labupaten Dacrab Llngiat 1T
Semarang tentang Pengujian Xcendaraan Tidak Bermoter sc
bagai Pengganti dari Peraturan Tahun 1938 terscbut.
Disamping itu Peraturan yang diterbitkan tahun 1638
tersebut dipandang sudah tidak scsuai lagi dengan por-—
koumbangan kcadaan devjasa ini, walaupun telazh diadakan
perubahan yang periama kalinya pada tahun 1954.

Poraturan Dacrah tentang Pengujian Kendaraan
Tidzk Bermotor bertujuan untuk menjega agar sarana
transportasi ini tidek menunjukk an kckurangan tchnis
demi keselametan pengemudi, penumpeng, barang, kein =
dahan kendarzan der kerapihan pakaian pengemudl serta
keamanan lalu lintas dijalan reya.

Oleh karcna itu ditentulken bazhwa persyaratan-persyarat
an terscbut perlu diatur sccara terperinci dalam Surat
Keputusan Bupati Kepala Daerah, antara lain :

rem yang memcnuhi syarat, jumlazh lampu yang harus di -
pasang pada waktu malam jike kendaraan tersebut diope-
rasikan, Jjumlah penumpang atan berat barang yang dii -
Jjinken untuk diangkut.
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itentukan sccara
wzziu torsebut
crsayaraian-—

uri olch suatu

a nciugas pe -
i c b} racr yang belun
sz Hu ‘ahxn tcug persgaraizs yang ‘havus ala/EEedliki,
“lususnya rerSJarat". vang sangas vital tidek dipasang
/nilang/menunjukk an kureng normal atau fidzk berfungsi
scbagaimana mestinya dopat divajibkan untux nmengadakan
temerik saon ula.nge.

Dalam menentukan tarip uii kxendaracn, uniuk pe=
rgujian xendaresan angx utan barang relatif lebih rendah
Hal ind ditetaplkan bordasarkan pertimbangan bahwa un ~
tuk pengujian kenadarasan angkutan barang lebih seder -
hama bila dibandingsan dcngan kendarcan anghkutan pe-—
nunvang
Bt k cpada penmi-
1t cmbayar
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/sari moiz kendaresan
angkutan poniampang.
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